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ABSTRAK

Analisa Penerimaan User Terhadap Aplikasi Laporan Penilaian Jaminan
(LPJ) Menggunakan Technology Acceptance (TAM) Pada PT Bank Artha
Graha Thk.

11135668 Kristin Natalia

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan menganalisa penerimaan pengguna
terhadap Sistem Informasi Laporan Penilaian Jaminan pada PT Bank Artha Graha
Tbk. dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini
dilakukan dengan melakukan survey untuk mengetahui kegiatan dan masalah
yang ada. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas, persepsi kemudahan
penggunaan, variabel antara, persepsi kegunaan, sikap terhadap penggunaan, dan
minat perilaku untuk menggunakan, serta variabel bebas, penggunaan sistem
sesungguhnya. Pengolahan dan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS berbasiskan sistem operasi
Windows. Hasil penelitian adalah 1) Variabel persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel persepsi kegunaan; 2)
Variabel kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
sikap menggunakan, 3) Variabel kegunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel sikap menggunakan; 4) Variabel minat perilaku
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap menggunakan; 5) Variabel kegunaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya; 6) Variabel
sikap menggunakan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
menggunakan. Sehingga niat untuk menggunakan sistem informasi dipengaruhi
oleh kegunaan dari sistem tersebut, dan manfaat adanya sistem informasi itu
adalah mudahnya pengoperasian sistem tersebut.

Kata Kunci : Analisa, Laporan Penilaian Jaminan , Penerimaan User, TAM,
SPSS



ABSTRACT

User Acceptance Analysis Against the Application of Assessment Report of
Guarantee (LPJ) Using Technology Acceptance (TAM) At PT Bank Artha
Graha Thk.

11135668 Kristin Natalia

This research was conducted to measure and analyze user acceptance of
Information System of Assessment Report of Guarantee at PT Bank Artha Graha
Tbk. using the Technology Acceptance Mode! (TAM). This research is conducted
by conducting a survey to determine the activities and problems that exist. The
variables of this study consist of independent variables, perceptions of ease of use,
intermediate variables, usability perceptions, attitudes toward usage, and
behavioral interest to use, as well as independent variables, the actual use of the
system. Processing and data analysis using descriptive statistics apd simple linear
regression analysis using SPSS based on Windows operating system. The results
of the research are 1) The variable of perceived ease of use has a positive and
significant influence on the usability perception variable; 2) Variable ease have
positive and significant influence to attitude variable use, 3) Usability variable
have positive and significant influence to attitude variable use; 4) Variable interest
in behavior has a significant influence on the attitude of using; 5) Usability
variables have significant influence on actual usage; 6) Use attitude variables have
a significant influence on the use behavior. So the intention to use the information
system is influenced by the usefulness of the system, and the benefits of the
information system it is easy operation of the system

Keywords : Analysis, Assessment Report of Guarantee, User Acceptance,
TAM, SPSS '
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga keuangan yang bekerja sebagai badan
intermediasi antara pihak yang mempunyai dana dengan menghimpun berupa
tabungan, giro, deposito dan pihak yang memerlukan dana dengan memberikan
fasilitas kredﬁ.

Usaha perbankan yang utama dan paling besar menghasilkan keuntungan
adalah kredit (pinjaman).

Dalam pemberian kredit, bank harus menganalisa dan memperhatikan hal-
hal yang dianggap penting untuk mengurangi resiko gagal bayar dari debifur.
Diantaranya harus memperhatikan 5C yaitu Capacity, Capital, Caracter,
Collateral& Condition. Dalam hal inl yang menjadi perhatian untuk menganalisa
kredit diperiukan nilai dari Collateral (Agunan yang dijaminkan/Jaminan) yang
cepat, akurat dan akuntable. Maka dart itu laporan penilaian jaminan merupakan
hal penting untuk bahan analisa pengambilan keputusan dalam pemberian suatu
kredit.

Laporan penilaian jaminan merupakan suatu laporan yang dihasilan oleh
penilai atas suatu asset/jaminan, yang dinilai dari lapangan dengan
membertimbangkan berbagai aspek.

Laporan penilaian jaminan ini dibuat oleh penilai yang ada diseluruh kantor
cabang yang tersebar diseluruh Indonesia dimana persetujuannya berada dikantor

pusat.



Adapun proses pembuatan Laporan Peniliaan Jaminan (LPJ) dapat

digambarkan sebagai berikut.

Bisnis Proses Pengajuan Penilaian Jaminan
I
Kantor Pusat
Par ot _ T —— -
appratal Ragist s . o Appooval Maniaan
ST permohoan l —
' ;  J L
Paciaian Agiinan ' terina | wanabsi
- umm—— 1 —
Buat dan Catak {
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Proses Pergyjuan N Reots [Kirim
Keadit Lagaran
el .
- Internal Appraissl Cabang Luae JABODE TABEX .
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Kator Casang. Ragstrasi Kem Vi Ewad | Approval Peniyan
wpenlnd O P"'_"'”"""', n | 5 Laminan
Cotang Penilaian Agunan ’ ! %
- : tar i harabsi
Buaz dan Catak | = =
s p——
Proses Pergajuan sl
Kradit o by
e
Kor Vs Evad

Sumber : Bagian Penialain Jaminan PT. Bank Artha Graha

Gambar L.1. Bisnis Proses Pengajuan Penilaian Jaminan

Laporan penilaian jaminan ini yang semula dibuat secara manual diberbagai
kantor cabang yang dirasa tidak efektif dan efisien, dikarena selain prosesnya
yang lama juga hasilnya yang beragam dan keberadaan document yang susah
untuk di monitoring keberadaanya.

Untuk itu sistem teknologi informasi diperlukan untuk melakukan perubahan.

Maka aplikasi laporan penilaian jaminan yang baru menggunakan websife yang



bertujuan memberikan kemudahan bagi para penilai memberikan laporan
informasi yang relevan, efesien, efektif, dapat dipahami dan dapat di moniftoring.

Penelitian ini termotivasi untuk menganalisis penerimaan user terhadap
sistem LPJ pada PT. Bank Artha Graha Internasional Tbk. Dengan menggunakan
Technology Acceptance Model (TAM).

Menurut Agustina (2015:171) Sistem informasi simpan pinjam adalah suatu
sistem alat teknik yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang berkaitan
dengan lingkup kegiatan yang ada pada koperasi. Kendala-kendala yang dihadapi
selama ini data-data yang tidak tersusun dengan rapih, pencarian data yang cukup
lama, proses pendaftaran anggota yang membutuhkan waktu lama dan proses
kegiatan simpan pinjam yang sering terjadi kesalahan. Permasalahan yang terkait
dengan di atas diharapkan dapat menjawab pertanyaan di atas adalah dengan
membuat sistem informasi koperasi. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan
survey ke koperasi untuk mengetahui kegiatan dan masalah yang ada. Penelitian
ini menggunakan 7Technology Acceptance Model (TAM). Penggunaan model
TAM didasarkan kenyataan bahwa sejauh ini TAM merupakan sebuah konsep
yang dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku user terhadap teknologi
informasi baru. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas koperasi dan anggota
koperasi. Analisa dilakukan dengan SEM. (Structural Equation Modelling) dengan
software AMOS (Analysis of Moment Structures) versi 6.0. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel laten Perperceived Easy Of Use (PEOU) berpengaruh
terhadap variabel Jntention To Use (ITU). Variabel Intention To Use (ITU)
berpengaruh terhadap variabel Artitude Toward Using (ATU) dan variabel
Attitude Toward Using (ATU) mempengaruhi Aciual Usage Behavior (AUB).
Sehingga niat untuk menggunakan sistem informasi simpan pinjam koperasi
dipengaruhi oleh kegunaan dari sistem tersebut, dan manfaat adanya sistem
informasi itu adalah mudahnya pengoperasian sistem tersebut.

TAM digunakan untuk menjelaskan sifat perilaku dan faktor-faktor penentu
penerimaan sistem informasi maupun teknologi informasi. Tujuan dari modely,
TAM yang dikembangakan oleh perancangnya (Davis, 1989) menyatakan bahwa
TAM memiliki tujuan untuk memberikan penjelasan tentang faktor-faktor penentu
penerimaan komputer yang bersifat umum, yang mampu menjelaskan perilaku
pengguna pada penggunaan akhir teknologi komputasi dan di berbagai populasi

penguna, sementara pada saat yang sama bersifat efisien dan teoritis dibenarkan.



Berdasarkan gambaran permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan
suatu kegiatan penelitian secara ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul
"ANALISA PENERIMAAN USER TERHADAP APLIKASI LAPORAN
PENILAIAN JAMINAN (LPJ) MENGGUNAKAN TECHNOLOGY
ACCEPTANCE MODEL (TAM) PADA PT. BANK ARTHA GRAHA
Thk."

1.2 Identifikasi Masalah

Penelitian ini  merupakan evaluasi terhadap teknologi informasi.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, masalah
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pembuatan LPJ yang semula dilakukan secara manual yang memakan

waktu lama diganti dengan pembuatan LPJ secara online dengan

bebasis web yang dapat diaplikasikan dengan mudah dan cepat.

[S]

. LPJ yang semula dibuat dimasing — masing cabang yang tidak seragam

dengan adanya LPJ online bentuk laporan sudah standarisasi.

Ul

. Menganalisa seberapa besar penerimaan user terhadap penggunaan
aplikasi LPJ dalam melakukan pekerjaan,
4. Berapa Besar tingkat kemudahan user dalam mengoprasikan Aplikasi

LPJ.

i

. Menganalisa seberapa besar pengaruh Aplikasi LPJ terhadap efektifitas

kerja.
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1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud penelitian ini bertujuan untuk :
L. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara penerapan metode

manual dan Aplikasi LPJ terhadap laporan.

ho

. Menganalisis dan mengukur hubungan persepsi kemudahan (Perceived
FEase Of Use), persepsi kemanfaatan (Perceived Usefulness), persepsi
dari sikap menggunakan (atlitude toward using). persepsi dari minat
perilaku menggunakan teknologi (behavioral Intention fo Use), dan
persepsi dari penggunaan sesungguhnya (actual use).

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat
yang telah ditentukan dalam mencapat kelulusan Program Strata Satu (S1)
Program Studi Sistem Informasi pada Sekolah Tinggi Manajemen Infromatika
dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Ngsa Mandiri).

1.4 Metode Penelitian

Adapun model yang akan,digunakan untuk mengurukur penerimaan sistem
informasi oleh pehgguna, salah satunya adalah model Technology Accepiance
Model (TAM).

Model TAM dikembangkan oleh Davis (1989) yang mengadopsi TRA (7heory of

Reasoned Action). Medel ini telah banyak digunakan dalam penelitian sistem
informasi untuk mengetahui bagaimana reaksi dan penerimaan pengguna sistem

informasi terhadap sistem informasi itu sendiri. Oleh sebab itulah, penulism,

menggunakan model tersebut sebagai metode penelitian dalam penulisan skripsi
ini,




Dalam penelitian ini penulis melakukan empat tahapan dalam penelitian yang
dilakukanyaitu:
a. Pengamatan Langsung ( Obeservasi )
T Disini penulis melakukan pengamatan langsung atau observasi untuk

mengamati bagaimana proses kerja sistem aplikasi LPJ di PT. Bank

Al

Artha Graha Tbk.

b, Wawancara (Interview )
Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara tatap muka langsung
dan tanya jawab dengan penilai /karyawan,

c¢. Kuesioner
Penulis menyebarkan kuesioner-kuesioner kepada penilai di PT Bank
Artha Graha Internasional Tbk. yang menggunakan dan berinteraksi
langsung dengan aplikasi LPJ.

d. Studi Pustaka
Penulis melakukan studi kepustakaan untuk memperoleh aspek-aspek
teoritis dalam pengumpulan data dan informasi dengan membaca buku
perkuliahan, jurnal-jurnal, artikel internet dan literatur-literatur lainnya

yang berhubungan dengan skripsi ini.
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1.5 Ruang Lingkup

Agar dalam pembahasannya lebih terarah, berjalan dengan baik dan benar,
maka kiranya penulis perlu membuat suatu batasan masalah. Adapun ruang
lingkup yang akan dibahas penulis dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Pengaruh persepsian kemudahan (perceived ease of use) aplikasi LPJ

terhadap persepsian kegunaan (perceived usefuiness) aplikasi LPJ.

o

. Pengaruh persepsian kemudahan (perceived ease of use) aplikasi LPJ

terhadap sikap menggunakan (attitude toward using) aplikasi LPJ.

(5

. Pengaruh persepsian kegunaan (perceived usefulness) aplikasi LPJ
terhadap sikap menggunakan (atfitude toward using) aplikasi LPJ.

4. Pengaruh persepsian kegunaan (perceived wusefulness) aplikasi LPJ
terhadap minat perilaku menggunakan (behavioral intention (o use)

aplikasi LP]J.

W

. Pengaruh persepsian kegunaan (perceived usefulness) aplikasi LP)
terhadap penggunaan sesungguhnya (actual use) aplikasi LPJ.

6. Pengaruh sikap menggunakan (atfitude towards using) aplikasi LPJ
terhadap minat perilaku menggunakan (behm{?r@/ inlention fo use)
aplikasi LPJ. |

7. Pengaruh minat perilaku menggunakan (behavioral inlention io use)

aplikasi LPJ terhadap penggunaan sesungguhnya (actual use) aplikasi

LPJ.



1.6 Hipotesis

Dalam penelitian yang dilakukan penulis, hipotesis yang dapat digunakan
sementara dalam penelitian ini adalah:
Hp : Persepsi kemudahan (perceived ease of use) aplikasi LPJ tidak berpengaruh
poéitif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness) aplikasi LPJ.
Hy : - Persepsi kemudahan (perceived ease of use) aplikasi LPJ berpengaruh
positif terhadap persepsi kegunaan (perceived usefiilness) aplikasi LPJ.
H, : Persepsi kemudahan (perceived ease of use) aplikasi LPJ berpengaruh
positif terhadap sikap menggunakan (attitude toward using) aplikasi LPJ,
Hs : Persepsi kegunaan (perceived usefulnessy aplikasi LPJ berpengaruh positif
terhadap sikap mengguhakén (attitude toward using) ziplikasi LPJ.
H4  Persepsi kegunaan (perceived usefulness) aplikasi LPJF berpengaruh gositif
tefhadap-xﬁi%iét perilaku.menggunakan (behavioral intention to use) aplikasi i,PI .
Hs : Persepst kéggnaan %erceived_ usefilness) aplikasi L%I berpengaruh positif
terhadap penggunaan sésuél;:g;uhnya (actual use) aplikasi LPY.
Hs : Sik:p menggunziké“n (attitude toward 11§i77g) aplikasi LPJ berpengaruh

positif terhadap minat peﬂlaku menggunakan (behavioral intentign 1o use)

aplikadi LPJ. .

H; : Minat perilaku ﬁmenggdﬁékan (behavioral infention fo use) aplikasi LPJ

berpengaruh SSSitif terhadap penggunaan sesungguhinya (actual use) aplikasi LPJ
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BAB IX

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjavan Pustaka

A. Technology Acceptance Model (TAM)

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM)
Merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan

di gunakan oleh pemakai. Model penerimaan teknologi (Technology Accepiance

Model atau TAM) di kembangkan oleh Davis et al (1989) berdasarkan model

TRA.

Model TRA dapat di terapkan karena keputusan yang dilakukan oleh
individu untuk menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan
tindakan sadar yang dapat di jelaskan dan, diprediksi ¢leh minat perilakiinya.
TAM menambahkan dua konstruk utamiaypada: medel TRA. ‘ﬁj}ua konstruk
utama ini adalah kegunaan persepsian (perceived usefilness) dan
kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use). TAN
beragumentasi bahwa pefierimaan individual terhadap sistem teknologi
if{ormasi di tentukan oleh dua kentruk tersebut-(Jogiyanto,2007:111)

Ke“"guﬂaan persepsian (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan

persepsian (perceived ease of use) keduanya mempunyai pengaruh ke minat

pernilaka (behavior iniention). Pemakai teknologi akan mempuyai minat.
-



D

menggunakan teknologi (minat perilaku) jika merasa sistem teknologi bermanfaat

dan mudah digunakan,

k Kegunaan Persepsian
piecefved Usiuness) \
1 \ sSikap tethadap Nfnat Perlakar- " Periaku,
T Perlaku (Atdrude L L T
R (Behayiora] Intention) (Behavyior).
" | :towards Behavior) ’ ) T el
“Kemirdahan, ] /
Fenggunan Persepsian
(PerceivedEase of
U

Sumber (Jogyanio,2007:112)

Gambar IL.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Pemakai

Untuk menjelaskan interaksi individual-individual dengan sistem informasi
diperlukan teori-teori dan model-model. Beberapa contoh teori dan model dari
sistem informasi keperilakuan menurut Jogiyanto (2007:16-17), adalah sebagai
berikut:

1. Teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau TRA) oleh

Fishbein dan Ajnen (1975).

o

. Model penerimaan teknologi (fechnology acceptance model atau TAM)

oleh Davis et al. (1989).

W

. Teori perilaku rencanaan (fheory of planned behavior atau TPB) oleh
Ajzen (1991).

4. Teorl perencanaan perilaku didekomposisi (decomposed theory of

planned behavior) oleh Taylor dan Todd (1995).

5. Teori gabungan TAM dan TPB oleh Taylor dan Todd (1995).
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6. Model pemanfaatan komputer personal (model of PC ufilization atau
MPCU) oleh Thompson et al. (1991).
7. Teori kognitif sosial (social cognitive theory atau SCT) oleh Compeau
= dan Higgins (1995).
8. Teori gabungan penerimaan dan penggunaan teknologi (unifield theory of

acceplance and use of technology) oleh Vankatesh et al. (2003).

Kelebihan dan Kelemahan TAN

1. Kelebihan-Kelebihan TAM.

Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai beberapa kelebihan dan juga
kelemahan. Kelebthan-kelebihan TAM menurut Jogiyanto (2007:134) adalah
sebagat berikut:

a. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi gagal
diterapkan karena pemakainya tidak mempunyai minat (infention) untuk
menggunakannya.

b. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat.

c. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang
baik.

d. Kelebihan TAM yang paling penting adalah model ini merupakan model

yang persimony (parsimonious), yaitu model yang sederhana tetapi valid,
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2. Kelemahan-Kelemahan TAM
Disamping kelebihan-kelebihan TAM tersebut, TAM juga mempunyai beberapa
kekurangan yaitu sebagai berikut ini;

a. TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja
tentang minat dan perilaku pemakai sistem dalam menerima sistem
teknologi informasi.

b. Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak dikontrol
dengan kontrol perilaku (behavioral control) yang membatasi minat
perilaku seseorang. Kontrol perilaku ini menjelaskan mengapa seseorang
mempunyai minat perilaku yang berbeda pada situasi yang sama.

c. Perilaku (behavior) yang diukur di TAM seharusnya adalah pemakaian
atau penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage).

d. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem
informasi saja.

e. Beberapa penelitian TAM menggunakan subyek mahasiswa.

f. Penelitian-penelitian TAM kebanyakan hanya menggunakan subyek
tunggal sejenis saja, misalnya hanya menggunakan sebuah organisasi
saja, sebuah departemen saja, atau sebuah kelompok mahasiswa tertentu
saja.

g. Penelitian-penelitian ini umumnya adalah penelitian cross sectional yang
hanya melibatkan waktu satu periode tetapi dengan banyak sampel
individu,

h. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah tugas

semacam saja.
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i. Umumnya model penelitian TAM kurang dapat mejelaskan sepenuhnya
antara hubungan (causation) variabel-variabel didalam model.

i, Tidak mempertimbangkan perbedaan kultur.

B.  Statistical Product And Service Solution (SPSS)

Menurut priyatno (2009:1), “SPSS merupakan program untuk olah data
statistic yang paling popular dan paling banyak pemakainya di seluruh dunia dan
banyak di gunakan oleh para peneliti untuk berbagai keperluan seperti riset pasar,
untuk menyelesaikan tugas penelitian seperti skripsi, tesis, disertasi dan

sebagainya.”

SPSS pertama kali di buat pada tahun 1968 oleh tiga orang mahasiswa dari
Stanford university. SPSS merupakan kependekan dari statistical Package for The
Social Sciences karena program ini mula-mula di gunakan untuk meneliti ilmu-
ilmu social, namun seiring perkembangannya dari waktu ke waktu SPSS
penggunaannya makin luas untuk berbagai bidang ilmu seperti bisnis, pertanian,
industry, ekonomi, psikologi dan lain-lain sehingga sampai sekarang kepanjangan

SPSS adalah Statistical and Service Solution.
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Menurut Sawono (2013:1'), hal-hal yang baru dalam SPSS diantaranya
adalah:
1. Pemodelan simulasi dengan cara membuat model-model yang lebih
baik dan mengevaluai resiko saat masukan (data) tidak tetap.
2. Teknik-teknik khusus untuk meningkatkan efektivitas dan kinerja

prosedur-prosedur yang ada.

[}

. Integrasi yang lebih canggih denganteknologi dan alat lain sehingga
memudahkan megakses data dengan program atau bahasa
pemrograman lain, seperti java serta tipe-tipe file yang berbeda dengan
SPSS.

Perbaikan-perbatkan minor seperti penggabungan file yang lebih baik dan cepat,

penepatan data yang lebih besar, perbaikan tampilan dan fungsi data editor dan

privot table.

C. Laporan Penilaian Jaminan (LPJ)

Penilaian Jaminan adalah untuk mengetahui nilai dari pada benda/barang
yang akan dijadikan agunan sehubungan dengan pemberian kredit yang akan /
telah diberikan kepada calon debitur / debitur kebenaran informasi terhadap data /
dokumen yang diterima, tanpa dipengaruhi oleh siapapun agar hasil dipergleh
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan kredit.

Penilai Jaminan yang dilakukan meliputi hal-hal sebagai berikut :

b

. Appraisal (Penilaian Jaminan)

N

. Pengecekan jaminan di Suku Dinas Tata Kota

&)

. Informasi Harga
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4. Harga Pasar

5. Nilai Pasar Wajar

Hasil penilaian Jaminan yang disampaikan oleh penilai jaminan, Account
officer (AQ) atau Sales perlu dianalisa aspek positif dan aspek negatif serta
keterangan lain dari jaminan yang akan diberikan oleh calon debitur / debitur
sehingga dapat diperoleh gambaran apakah jaminan tersebut dapat
dipertimbangkan untuk mengcover resiko kredit  yang dihadapi. Untuk
menunjang kegiatan bagian Penilaian Jaminan maka dibuat aplikasi Laporan
Penilai Jaminan (L.PJ) yang dapat memvisualisasikan status penilaian mulai dari
permohoan penilaian diterima sampai dengan menjadi Japoran. User manual

aplikasi ini dapat dilihat Web LPJ Online.

Aplikasi LPJ mempunyai 7 (tujuh) menu utama yaitu :

1. Menu administrasi Penilai Jaminan adalah menu yang digunakan untuk
mendaftarakan permohonan penilai jaminan, membuat laporan penilai
jaminan, mencari data dan mengatur parameter yaitu parameter jaminan

dan parameter laporan

o

. Menu Laporan Jaminan adalah memu yang digunkan untuk melihat
laporan-laporan pada aplikasi LPJ.
3. Menu Bank Data adalah menu yang digunakan untuk melihat data-data
jaminan.
4. Menu Basic Data adalah menu yang digunakan untuk mengatur
parameter basic seperti data debitur, tabel referensi dan lain — lain.
5. Menu Audit Trail adalah menu yang digunakan untuk *melihat aktifitas

user,
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6. Menu Chage Password adalah menu yang digunakan untuk mengubah
password pemilik user.
7. Menu Administrasi Change kelurahan yang digunakan sebagai

penambahan kelurahan.

2.2  Penelitian Terkait.

Menurut Mahendara (2015:70), penelitian ini di lakukan untuk
mengukur dan menganalisa penerimaan pengguna terhadap system
koperasi (Siskop) pada koperasi karyawan Budi Setia Jakarta,
dengan  menggunakan  Technology  Acceptance  Model
(TAM).penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sementara
itu, berdasarkan karakteristik permasalahannya penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian eksploratif, penelitian deskriptif dan
penelitian eksplanatif. Sedangkan tipe data yang di gunakan dalam
penelitian adalah data primer dan data sekunder, yang
dikumpulkan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
seperti observasi, kuesioner, studi dokumentasi, dan study pustaka.
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas, persepsi
kemudahan penggunaan, variabel antara, persepsi kegunaan,sikap
tehadap penggunaan, dan minat perilaku menggunakan, serta
variabel bebas, penggunaan system sesungguhnya, pengolahan dan
analis data menggunakan statistic deskriptif dan analis regresi
liniear sederhana menggunkan SPSS versi 21 berbasiskan system
opersi windows, hasil penelitian adalah 1) variabel persepsi
kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel persepsi kegunaan dan variabel sikap terhadap
penggunaan system. 2) variabel kegunaan siskop memiliki
pengaruh posttif dan signifikan terhadap variabel sikap terhadap
penggunaan, variabel minat perilaku untuk menggunakan.3)
variabel sikap terhadap penggunaan siskop memliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel minat perilaku
menggunakan siskop, sedangkan 4) variabel minat perilaku
menggunakan siskop tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penggunaan siskop sesungguhnya.
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Menurut  Fatmawari  (2015:4) Smarkola dalam Teo (2011)
menyebutkan bahwa model penerimaan teknologi yang bisa
digunakan untuk mengukur kepercayaan penggunaan komputer dan
sikap, yaitu: 1). Technology Accepiance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis (1986, 1989,

1993); Davis, Bagozzi & Warshaw (1989) dan 2). 7he Decomposed
Theory of Plammed Behavior (DTBP) yang dikembangkan oleh Taylor
dan Todd (1995). Smarkola menjelaskan bahwa meskipun TAM
adalah model yang dapat memprediksi dengan baik untuk penggunaan
komputer, tetapi DTPB merupakan model terbaik untuk memahami
determinan sikap penggunaan komputer,

2.3 Tinjauan Organisasi / Objek Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini mengangkat disalah satu perudahaan Perbankan
yang berada di Jakarta.
Bank Artha Graha Internasional

Berkedudukan di Jakarta Selatan semula didirikan dengan nama PT Inter-
Pacific Financial Corporation berdasarkan Akta Nomor 12 tanggal 7 September
1973, dibuat dihadapan Bagijo, S.H., pengganti dari Eliza Pondaag, S.H., pada
waktu itu Notaris di Jakarta, dengan ruang lingkup usaha sebagai lembaga
keuangan bukan bank, yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor Y.A.5/2/12 tanggal 3 Januari 1975,
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 6 tanggal
21 Januari 1975 Tambahan Nomor 47.
Pada tanggal 23 Agustus 1990, PT Inter-Pacific Financial Corporation
mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.
Berdasarkan Akta Nomor 67 tanggal 19 Mei 1992, dibuat dihadapan Adam
Kasdarmadji, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam

Berita Negara Republik Indonesia Nomor 10 tanggal 2 Februari 1993 Tambahan
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Nomor 591, PT Inter-Pacific Financial Corporation berubah nama menjadi PT
Inter-Pacific Bank. Pada tanggal 24 Februari 1993, PT Inter-Pacific Bank
mendapatkan izin usaha sebagai bank umum dengan Surat Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 176/KMK.017/1993.

Berdasarkan Akta Nomor 44 tanggal 13 Juni 1997 juncto Akta Nomor 8 tanggal
15 Januari 1998, keduanya dibuat dihadapan Sri Nanning, S.H., pada waktu itu
Notaris di Jakarta, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 70 tanggal 1 September 1998 Tambahan Nomor 5056, PT InterPacific
Bank berubah nama menjadi PT Bank Inter-Pacific, Tbk.

Pada tanggal 9 April 1999, PT Bank Inter-Pacific, Tbk mengajukan permohonan
pembatalan pencatatan (delisting) saham di Bursa Efek Surabaya, dan pada
tanggal 19 April 1999, Bursa Efek Surabaya memberikan persetujuan atas
permohonan pembatalan pencatatan tersebut.

Pada 14 April 2005, PT Bank Inter-Pacific Tbk menandatangam: Akta
Penggabungan Nomor 17, dibuat dihadapan Imas Fatimah, S.H., pada waktu
itu Notaris di Jakarta, dimana PT Bank Artha Graha menggabungkan diri ke
dalam PT Bank Inter-Pacific Tbk. Penggabungan tersebut telah mendapat izin dari
Bank Indonesia Nomor 7/32/KEP. GBI1/2005 tanggal 15 Juni 2005, dan berlaku
efektif pada 11 Juli 2005.

Berdasarkan Akta Nomér 27 tanggal 12 Juli 2005, dibuat dihadapan Imas
Fatimah, S.H., pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah mendapatkan izin dari
Bank Indonesia dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 7/49/KEP.
GBI/2005 tanggal 16 Agustus 2005, PT Bank Inter-Pacific Tbk berganti nama

menjadi Bank Artha Graha Internasional yang diumumkan dalam Berita
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Negara Republik Indonesia Nomor 101 tanggal 19 Desember 2006, Tambahan
Nomor 13128,

Bank Artha Graha Internasional berkomitmen untuk menjadi lembaga
keuangan yang terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik dengan
memberikan layanan prima memberikan solusi keuangan yang komprehensif dan
inovatif sesuai kebutuhan pasar, mengembangkan human capital, menciptakan
manfaat yang optimal bagi stakeholders, serta menjadi good corporate citizen
yang peduli terhadap masyarakat dan lingkungan,

Berbagai produk dan layanan disediakan oleh Bank yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat, meliputi produk penyaluran dana seperti kredit produktif, kredit
konsumtif, dan fasilitas kredit lainnya, produk pendanaan seperti tabungan, giro
dan deposito, serta kemudahan untuk menikmati layanan perbankan baik
konvensional maupun elektronik, diantaranya ATM GrahaCash 3 in 1, Internet
Banking, GrahaCall 24 Jam, Modul Penerimaan Negara (MPN) Gen 2,
pembayaran tagihan, pembelian tiket dan pulsa, serta layanan perbankan lainnya.
Selain beragam produk dan layanan perbankan tersebut, beroperasinya kantor
Bank Artha Graha Internasional pada hari Sabtu untuk melayani para nasabah
menjadi salah satu bentuk keunggulan layanan yang ditawarkan, Perusahaan kini
terus tumbuh melalui beragam inovasi produk serta pertumbuhan usaha yang
memberikan keuntungan bagi para pemegang saham dan pemangku kepentingan.
Bank Artha Graha Internasional senantiasa berkomitmen menjadi lembaga
keuangan terkemuka dan selalu menghasilkan yang terbaik selaras dengan Visi

Bank Artha Graha Tnternasional, “menjadi bank terbaik pilihan masyarakat
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yang dikagumi stakeholders”. (http://www.arthagraha.com/main/statics/sejarah-




BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis membagi tahapan-tahapan penelitian ke
beberapa tahapan sebagai berikut :
| 1. Tahap Persiapan
Tahap ini dimulai dengan mengkaji permasalahan yang ada kemudian
melakukan studi literature tentang penelitian sejenis yang pernah
dilakukan,
2, Identifikasi Masalah
Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang akan dibahas berkaitan
¢ dengan penggunaan aplikasi LPJ.
3. Studi Pustaka
Mempelajari literature yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam
penelitian ini,
+4, Menentukan Variabel dan Sumber Data
.. Menetukan variabel-variabel yang berpengaruh dan menentukan data-
data seperti apa yang akan dibutuhkan berdasarkan populast; s“émpel, dan
cara pengambilan sampel. Kemudian menentukan subjek penelitian dan
respondénnya.
5. Hipotesis
Mengemukakan - pernyataan awal tentang faktor yang berpengaruh

terhadap penggunaan aplikasi LPJ.
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6. Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian CKuesib‘ﬁér)
Tahap ini -adalah penentuan instrumen penelitian yaitu dengan
menggunakan kuesioner. Penyusunan kuesioner terbagi dalam lima
bagian yaitu identitas sumber data, dan keempat faktor yang diduga
berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi LPJ. Kemudian disusun
dalam satu bundel untuk disebar kepada responden.

7. Mengumpulkan Data
Menyebarkan kuesioner dengan target kepada 32 responden.

8. Pengolahan Data
Pengolahan data terdiri dari pemberian kode variabel, perhitungan
dengan program SPSS.

9. Analisis Data
Menganalisa hasil pengolahan data berdasarkan hasil penelitian dan teori
yang ada,

10. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data diperiksa apakah sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian,
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Rancangan Penelitian «(

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data
tentang penerimaan teknologi aplikasi LPJ berdasarkan Technology Acceplance
Mocdlel (TAM) pada bagian penialan jaminan dengan unsur-unsur yang ditemukan
sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan ruang lingkup.
Penelitian ini merupakan penelitian survei karena dilakukan dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data pokok. Adapun unit analisis yang diteliti
adalah pengguna aplikast LPJ dalam hal ini adalah petugas penilai jaminan.
Berikut adalah kerangka pemikiran yang telah penulis rancang dan diharapkan

mampu memperjelas metode penelitian yang sedang dikaji.



Masalah

Penerimaan aplikasi LPJ pada
Bagian Penilaian Jaminan

Metode

Technology Acceptance Model

>

Perancangan
Aplikasi SPSS

Penerapan

Petugas Penilai Jaminan

Pengukuran ’ l

Dibandingkan dengan data
mpirt
enpiris

Hasil

Technology Acceptance Model
cukup akurat untuk mengukur
penerimaan sebuah system informasi

Gambar 11
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3.2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010:146). Kuesioner untuk variabel
persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan (perceived
usefilness) diukur dengan menggunakan masing-masing 6 item pernyataan.
Selain itu, kuesioner untuk variabel sikap menggunakan aplikasi LPJ (attitude
toward using) diukur dengan menggunakan 4 item pernyataan. Selanjutnya,
kuesioner untuk variabel minat perilaku menggunakan aplikasi LPJ (behavioral
intention fo use) diukur dengan 5 item pernyataan, sedangkan kuesioner untuk
variabel penggunaan aplikasi LPJ sesungguhnya (actual use) divkur dengan 2
pernyataan. Berikut adalah pernyataan yang digunakan dalam penggunaan
kuesioner tersebut:
1) Belajar untuk mengoperasikan aplikasi LPJ adalah mudah bagi saya.
2) Menurut saya, mudah bagi saya untuk mendapatkan apa yang saya
inginkan dari aplikasi I.PJ.
3) Berinteraksi dengan aplikasi LPJ sangat jelas dan mudah dimengerti.
4) Menurut saya sangat fleksibel dalam berinteraksi dengan aplikasi
LPI.
5) Mudah untuk menjadi terampil dalam menggunakan aplikasi LPJ
6) Menurut saya aplikasi LPJ mudah digunakan.
7) Dengan menggunakan aplikasi LPJ, mempercepat penyelesaian tugas-
fugas saya.

8) Dengan menggunakan aplikasi LPJ, kinerja saya akan meningkat.
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9) Dengan menggunakan aplikasi LPJ, Produktifitas saya meningkat.

10) Dengan menggunakan aplikasi LPJ, efektivitas saya dalam bekerja
meningkat.

11) Dengan menggunakan aplikasi LPJ, lebih memudahkan saya dalam
menjalankan pekerjaan saya.

12) Menurut saya aplikasi LPJ berguna dalam pekerjaan saya.

13) Saya merasa senang berinteraksi dengan aplikasi LPJ.

14) Penggunaan aplikasi LPJ menyediakan banyak kepuasan dan
kemudahan bagi saya.,

15) Saya menikmati pengguna aplikasi LPJ dalam pekerjaan saya

16) Menggunakan aplikasi P membosankan bagi saya.

17) Saya selalu mencoba untuk menggunakan aplikasi LPJ setiap kali
melakukan tugas dan aplikasi LPJ sangat membantu dalam melakukan
itu.

18) Saya berencana untuk menggunakan aplikasi LPJ dimasa yang akan
datang,

19) Saya berminta untuk terus menggunakan aplikasi LPJ dimasa yang akan
datang.

20) Saya berharap aplikasi LPJ digunakan terus menerus dimasa yang akan

datang,.
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3.3 Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sample Penelitian
A. Metode Pengumpulan Data
Menurut Riduan (2011:24), metode pengumpulan data ialah “teknik atau
cara-cara yang dapat di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”. Metode
pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan metode observasi yang merupakan teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang

dilakukan.Observasi ini dilakukan pada pengguna aplikasi LPJ.

2. Kuesioner
Metode kuesioner ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk
diisi langsung oleh responden, yang terdirt dari petugas penilaian
jaminan yang menggunakan aplikasi LPJ.

3. Study Pustaka
Metode studi pustaka adalah teknik pengumpulan yang dilakukan untuk
menyusun landasan teoritis penelitian melalui sumber referensi yang
berkaitan dengan penelitian,

B. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk
di pelajari dan di tarik kesimpulannya (sugiyono, 2010:117). Populasi pada
penelitian ini adalah para petugas penilaian jaminan sejabodetabek yang

berjumlah 32 orang,
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C. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada
penilitian ini menggunakan fofal sampling, total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi
(Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono
(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel

penelitian semuanya. Sampel yang di ambil dari penelitian adalah 32 orang.

3.4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, berikut adalah beberapa metode analisis data yang

digunakan penulis-dalam menganalisa data yang terkumpul dari responden.

A. Skala Likert

Ada beberapa pemodelan skala sikap dalam skala pengukuran ordinal yang
telah banyak dikenal dalam bidang penelitian dan statistik, diantaranya Likert,
Guttman, Diferensial Semantik, Peringkat (Rating), dan Thurstone. Skala Likert
termasuk dalam tipe skala pengukuran Ordinal. Skala ordinal dijelaskan Riduwan
(2012:7) yaitu “skala yang didasarkan pada ranking, diurutkan dari jenjang yang
lebih tinggi sampai jenjang terendah atau sebaliknya”. Menurut Riduwan
(2012:12) bahwa
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikaf#pendapat, dan persepsi seseorang

atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial”.
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Dalam pengukuran menggunakan skala likert, kita harus menetukan sebuah
variabel yang harus dijabarkan menjadi beberapa indikator dan sub-indikator yang
akan digunakan untuk menyusun pernyataan responden. Adapun pernyataan yéng
dapat digunakan dalam skala Likert terdiri dari 2 jenis, yaitu pernyataan positif
dan pernyataan negatif dan setiap pernyataan tersebut diberi nilai (score).

Pilihan jawaban dapat dibuat beragam, tergantung pada pendapat responden
terhadap pernyataan yang diberikan. Dicontohkan, untuk tiap pernyataan dapat
berupa jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. Pada
pernyataan positif diberikan skor 5 untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk
jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban netral, skor 2 untuk jawaban tidak setuju,
dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju. Hal ini berlaku kebalikannya untuk
pernyataan negatif. Pilihan jawaban terhadap pernyataan dalam skala Likert dapat

beragam jumlahnya. Ada yang menggunakan 5 atau 7 pilihan jawaban.

B.  Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2010:147) “Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Dalam
statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel
melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan
membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau

populasi.
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C. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen alat ukur telah
menjalankan fungsi ukurmya. Menurut Abdullah dan Sutanto (2015:257)
“validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya”. Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variabel atau
item pertanyaan dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk
yaitu dengan mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor
total. Setelah semua korelasi untuk setiap pertanyaan dengan skor total diperoleh,
nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan nilai kritis atau “r” tabel. Selanjutnya,
jika nilai koefisien korelasi Pearson dart suatu pertanyaan tersebut berada diatas

nilai kritis, maka pertanyaan tersebut signifikan,

D. Uji Reliabilitas

Menurut Abdullah dan Sutanto (2015:258) menerangkan bahwa “realibilitas
merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsistenan
pengukuran dari suatu respoden ke responden yang lain atau dengan kata lain
sejauh mana pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebabkan beda
interpretasi dalam pemahaman pertanyaan tersebut”. Menurut Sekaran (1992)
dalam Priyatno (2009:172) menerangkan bahwa “reliabilitas kurang dari 0,6

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik”.
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E.  Variabel Technology Acceptance Model (TANM)

Model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM)
yang dikembangkan oleh Davis (1989) memiliki beberapa variabel. Dalam
penelitian ini,

Penulis menggunakan variabel yang merujuk kepada variabel yang
digunakan model penerimaan teknologi.

1. Variabel Bebas (/udependent Variable)

Variabel bebas (indepencent variabel) adalah variabel yang fungsinya
menerangkan atau mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini, berikut
adalah variabel yang termasuk kedalam variabel bebas.

a. Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Variabel
persepsi kemudahan (perceived ease of use) disingkat PEOU. Untuk mengukur
variabel ini digunakan 6 buah item pernyataan yang diadaptasi dari Davis et al.
(1989) dan Chau, (1996) dalam Jogiyanto (2007:180), vaitu:

1. Mudah dipelajari

N

. Terkendali

3. Jelas dan dapat dimengerti

4, Fleksibel

5. Mudah untuk menjadi trampil

6. Mudah untuk digunakan

Persepsi responden terhadap variabel tersebut diukur dengan 5 skala Likert

dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju
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(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti
sangat sefuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti kemudahan
penggunaan aplikasi LPJ semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna,
Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti kemudahan penggunaan aplikasi LPJ

semakin rendah atau buruk berdasarkan persepsi pengguna.

b. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness)
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya.
Variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) disingkat PU. Untuk mengukur
variabel ini digunakan 6 buah item pernyataan yang diadaptasi dari Davis et al
(1989) dan Chau (1996) dalam Jogiyanto (2007:180), yaitu:

1. Bekerja lebih cepat

2. Prestasi kerja

. Meningkatkan produktivitas

(5]

4, Efektivitas

5. Membuat pekerja lebih mudah

6. Berguna

Presepsi responden terhadap variabel tersebut diukur dengan 5 skala Likert
dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju
(STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5
berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti persepsi

kegunaan sistem informasi semakin tinggi berdasarkan persepsian awal pengguna.
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Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti persepsi kegunaan sistem informasi

semakin rendah berdasarkan persepsi kegunaaan.

c. Sikap Menggunakan Aplikasi LPJ (Attitude Towards Using)

Sikap menggunakan aplikasi LPJ didefinisikan sebagai reaksi perasaan,
Menyeluruh dari pengguna untuk menggunakan sistem. Variabel sikap
menggunakan aplikasi LPJ (Attitude Towards Using) disingkat ATU, Item
pengukur variabel ini diadaptasi dari Agarwal dan Karashanna (2000) dalam
Jogiyanto (2007:180) yaitu :

1. Merasa Senang

o

. Banyak memberikan kemudahan

(98]

. Menikmati penggunaan

4, Membosankan

Variabel ini diukur dengan 4 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala
Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, vaitu 1 berarti sangat tidak
setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5
berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti sikap untuk
menggunakan aplikasi LPJ semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna.
Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti sikap untuk menggunakan aptikasi

LPJ semakin rendah berdasarkan persepsi pengguna.,
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d. Minat Perilaku Menggunakan Aplikasi LPJ (Behavioral Intention to
Use)

Niat perilaku menggunakan aplikasi LPJ adalah suatu keinginan (minat)
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Dengan kata lain,
seseorang akan melakukan suatu perilaku jika mempunyai keinginan atau
niat untuk melakukannya, Variabel niat perilaku menggunakan aplikasi
LPT (behavioral intention 1o use)

disingkat BIU. Item pengukur variabel ini diadaptasi dari (Davis, et al,,

1989) dan (Chau 1996) dalam (Jogiyanto, 2007:180) yaitu :

j—

. Setiap melakukan tugas

L]

. Setiap kasus yang terjadi dalam pekerjaan

. Berencana menggunakan

w

4, Terus menggunakan

n

. Berharap terus digunakan

Variabel int diukur dengan 5 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala
Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak
setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5
berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti niat untuk
menggunakan aplikasi LPJ semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor ini

berarti niat untuk menggunakan aplikasi LPJ semakin rendah.
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2. Variabel Terkait
Variabel terikat adalah suatu variabel yang dikenai pengaruh oleh

variabel lain. Dalam penelitian ini, berikut adalah variabel yang termasuk kedalam
variabel terikat:

a. Penggunaan Aplikasi LPJ Sesungguhnya (Actual Use)
Menurut (Igbaria,et al.,1995) dalam  (Jogiyanto, 2007:117) penggunaan
sesungguhnya (acfual wuse) didefinisikan sebagai kondisi sesungguhnya
penggunan sistem yang dikonsepkan dalam bentuk pengukuran terhadap frekuensi
dan durasi waktu penggunaan teknologi. Variabel penggunaan aplikasi LPJ
sesungguhnya (Actral Use) disingkat AU. Item atau indikator pengukur variabel
ini diadaptasi dari (Igbaria, et al., 1996) dalam (Jogiyanto, 2007:181), yaitu:

1. Intesitas Penggunaan

2. Sering menggunakan saat bekerja

Variabel ini diukur dengan 2 item pernyataan dengan menggunakan 5 skala
Likert dari sangat berat sampai sangat tidak berat, yaitu 1 berarti sangat berat
(SB), 2 berarti berat (B), 3 berarti netral (N), 4 berarti tidak berat (TB), dan 5
sangat tidak berat (STB). Semakin tinggi skor variabel ini berarti penggunaan
sesungguhnya untuk penggunaan aplikasi LPJ semakin tinggi. Sebaliknya,
semakin rendah skor ini berarti penggunaan sesungguhnya untuk penggunaan

aplikais LPJ semakin rendah,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Data

Kuesioner yang berisi 23 item pertanyaan ini sudah digunakan oleh
beberapa peneliti terdahulu. Pertanyaan ini disebarkan kepada 32 responden.

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden.
Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dimaksud untuk mendapatkan
tingkat pengembalian kuesioner dengan keseluruhan, tidak ada kuesioner yang
digugurkan. Penyebaran kuesioner kepada responden di mulai pada tanggal 11
Desember 2017 dengan batas waktu 20 Desember 2017, Data selengkapnya dapat
dilihat dala_nggabel berikut.

Tabel IV.1.

Distribusi dan Pengembalian Kuesioner

# Statistics
' Jenis Kelamin  : Usia ! Pelatihan
Vel 32 132 32
BV SSTRONN O 70 0
S N Sample =32 Orang

Sulitber : (Data diolah, 201 )

36
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A. Kiiteria Sampel
Setelah dilakukan pengumpulan data dari bentuk kuesioner, peneliti
mendapatkan beberapa kriteria sampel yang diolah menggunakan program SPSS
dengan perincian sebagai berikut :
1. R"esﬁonden didb‘tﬁ@_,asi oleh pria sebanyak 28 responden atau 87.5%,
sedangkan jumlah responden wanita sebanyak 4 responden atau 12.5%

seperti terlihat dalam tabel berikut:

“Tabel IV.2.
Kriteria Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

i i Cumulative
Frequency |Percent : Valid Percent | Percent
87,5 87,5 87,5
112,5 12,5 100,0
1100,0 :100,0

Sumber : (Data diolah, 2017)

2. Dilihat dari faktor usia sebagian besar responden berusia 21 sampai
dengan 30 tahun sebanyak 13 responden atau 540’6% ditkuti oleh
résponden berusia 31 sampai dengan 40 tahun sebanyak 6 responden atau

¢

lé,S%, respondéfigberusia 41 sampai dengan 50 tahun sebanyak 9

i

responden atau 28,1%, responden berusia diatas 51 tahun sebanyak 4

responden atau 12,5%, teflihat dalam tabel berikut:
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Tabel IV.3.

Koriteria Berdasarkan Usia Responden

Usia
Frequen . Percen Valid i Cumulative
ey . t : Percent | Percent

13 406! 40,6 40,6
6 188! 18,81 59,4
9" 28,1 28,1 87,5
4] 125, 12,5 100,0

321 1000} 100,0 |

Sumber : (Data diolah, 2017)

3. Beridasarkan jenjang pelatihan responden yakni Belum Pelatihan
sebanyak 15 responden atau 46,9%, PDP1 sebanyak 3 responden atau 9,4%,

PDP2 sebanyak 14 responden atau 43,8%, terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1V .4.
Kriteria Berdasarkan Pelatihan Terakhir

Pelatihan
;
i Cumulative
Frequency : Percent | Valid Percent i Percent
15 46,91 46,91 46,9
i i
3 9,41 9,41 56,3
14 43,8 43,8} 100,0
32 100,0 100,01

Sumber : (Data diolah, 2017)
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B.  Statistik Deskriptif

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggunakan karakter sampel
dalam penelitian serta memberikan deskripsi variabel yang digunakan dalam
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah persepsi
kemudahan (perceived ease of use/PEOU), persepsi kegunaan (perceived
usefulness/PU), sikap menggunakan aplikasi LPJ (attitude toward using/ATU),
niat perilaku menggunakan aplikasi LPJ (behavioral intention fo use/BIU), dan

penggunaan sesungguhnya aplikasi LPJ (acfual wuse/AU) dan berikut

penyajiannya;
Tabel IV.5.
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N "~ Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PEOU 32 18,00 30,00 24,9375 3,02610
PU 32 20,00 30,00 23,7500 . 2,52727
ATU - 32 11,00 16,00 13,0688 1,20441
BIU o ) 32 15,00 22,00 19,0313 2,10189
AU 32 8,00 10,00 8,2188 ,60824
Valid N (listwise}) 32 . :

Sumber : (Data diolah, 2017)

Tabel diatas menunjukkan bahwa untuk persepsi kemudahan (perceived
ease of use/PEOU) dengan banyaknya data (N) adalah 32 memiliki kisaran nilai
minimum 18 dan nilai maximum 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 24,93

dengan standar deviasi sebesar 3,02,
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Persepsi kegunaan (perceived usefulness/PU) memiliki kisaran nilai
mininmum 20 dan nilai mexinman 30 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 23,75
dengan standar deviasi sebesar 2,52

Sikap menggunakan aplikasi LPJ (attitude toward use/ATU) memiliki
kisaran nilai mininum 11 dan nilai maximum 16 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 13,96 dengan standar deviasi sebesar 1,20.

Minat perilaku menggunakan aplikasi LPJ (behavioral intention to use/BIU)
memiliki kisaran nilai minimum 15 dan nilai maximum 22 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 19,03 dengan standar deviast sebesar 2,10,

Penggunaan aplikasi LPJ sesungguhnya (actual use/AU) memiliki kisaran
nilai minimum 8 dan nilai maximum 10 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8.21

dengan standar deviast sebesar 0,60.

4.2. Uji Hipotesis

Korelasi Bivariate adala{;x hubungan antara dua v.a‘riabel atau sering disebut
korelasi sederhana. Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi
yang menunjukkan keeratan hubungan antara dua variabel tersebut. Nilai
koefisien E’C)relasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -1. Jika nilai semakin
mendekati 1 atau -1, hubungan semakin erat; sebaliknya, jika mendekati 0,
hubungan semakin lemah, Macam korelasi yang digunakan adalah korelasi
Kendall’s tau-b dan Spearman, karena korelasi ini bisa memakai data tipe ordinal.

Terlihat pada tabel berikut:
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Tabel IV.6.

Pengujian Hipotesis

Correlations
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PEOU PU ATU BIU AU

Kendall'stau b  PEOU Correlation Cpefﬁcient : 1,000 ,058 329" ,147 ,503"

Sig. (2-tailed) f 684 ,023 300 ,001

N 32 32 32 32 32

PU Correlation Coefficient ,058 1,000 351 ,002 ,301

Sig. (2-tailed) 684 015 986 056

N 32 32 32 32 32

ATU  Correlation Goefficient _ -,329" 3517 1,000 -,335" -,218

Sig. (2-tailed) 023 ,015 ' 023 175

N 32 32° 32 32 32

BIU Correlation C-oefﬂcient 147 ,002 | -,335 1,000 ,227

Sig. (2-tailed) 309 986 023 157

N ' 32 32 32 32 32

AU Correlation CAoefﬁcient 5037 ,301 : -218 227 1,000
| Sig. (2-tailed) ,001 ,056 475 57

N 32 32 32 32 32

Spéarman's rho PEOU Correlation Coefficient 1,000 102 -,393" 170" 565"

Sig. (2-tailed) 577 ,026 351 ,001

N 32 32 32 32 32

PU  Correlation Coefficient 402 1,000 461" 011 352"

Sig. (2-tailed) 577 008 051 ,048

N 32 32 32 32 32

ATU  Correlation Coefficient - -,393" 4617 1,000 -,404 -, 250

Sig. (2-tailed) ,026 008 ' ,022 ,168

N 32 32 32 32 32

BIU Correlation Coefficient J70 011 404 1,000 255

Sig. (2-tailed) 351" ,951 ¢ ,022 159

S B 32 32, 32 32 32

AU Correlation Coefficient 565" 352" -,250 255 1,000
Sig. (2-tailed) | ,001 048" ,168 159

N. 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : (Data diolah, 2017)
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a. Pengaruh Persepsi Kemudahan Aplikasi LPJ (PEOU) Terhadap

Persepsi Kegunaan Aplikasi LPJ (PU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,580.
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
pérsepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelast Spearman’s rho didapat koefisien sebesar 0,102. Karena koefisien
mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin
mudah dalam penggunaan aplikasi LPJ, maka kegunaan atau manfaat aplikasi LPJ

semakin meningkat.

b. Pengaruh Persepsi Kemudahan Aplikasi LPJ (PEOU) Terhadap

Sikap Menggunakan Aplikasi LPJ (ATU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar -0,329.
Karena koefisien mendekati -1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien sebesar -0393,. Karena
koefisien mendekati -1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin
mudah dalam penggunaan aplikasi LPJ, maka sikap terhadap penggunaan aplikasi

LPJ pun akan semakin meningkat.
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¢. Pengaruh Persepsi Kegunaan Aplikasi LPJ (PU) Terhadap Sikap

Menggunakan Aplikasi LPJ (ATU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,351,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien sebesar 0,461, Karena koefisien
mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggl manfaat atau kegunaan aplikasi LPJ yang didapatkan, maka pengguna

merasa puas dan sikap untuk menggunakan aplikasi LPJ pun akan semakin tinggi.

d. Pengaruh Persepsi Kegunaan Aplikasi LPJ (PU) Terhadap Minat

Perilaku Menggunakan Aplikasi LPJ (BIU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,02,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien sebesar 0,11. Karena koefisien
mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antafa persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin

tinggl manfaat atau kegunaan aplikasi LPJ yang didapatkan, maka pengguna



merasa puas dan minat perilaku untuk terus menggunakan aplikasi LPJ pun akan

semakin tinggi.

e.  Pengaruh Persepsi Kegunaan Aplikasi LPJ (PU) Terhadap

Penggunaan Sesungguhnya Aplikasi LPJ (AU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,301,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelast Spearman’s rho didapat koefisien sebesar 0,352. Karena koefisien
mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif
menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa tingginya
manfaat atau kegunaan aplikasi LPJ yang didaptkan, sudah meningkatkan aplikasi

LPJ sesungguhnya.

f.  Pengaruh Sikap Menggunakan Aplikasi LPJ (ATU) Terhadap Minat

Perilaku Menggunakan Aplikasi LPJ (BIU)

Pada analisis korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,335,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Sementara itu, pada
analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien sebesar -0,404. Karena
koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka koefisien positif

menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin
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tinggi sikap menggunakan aplikasi LPJ yang didapatkan, maka akan

meningkatkan minat perilaku pengguna untuk terus menggunakan aplikast LPJ.

g.  Pengaruh Minat Perilaku Menggunakan Aplikasi LPJ (BIU) Terhadap

Penggunaan Sesungguhnya Aplikasi LPJ (AU)

Pada analisis korelast Kendall’s tau-b didapat koefisien sebesar 0,322,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat, Sementara
itu, pada analisis korelasi Spearman’s rho didapat koefisien sebesar 0,399,
Karena koefisien mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara persepsi kemudahan terhadap persepsi kegunaan adalah erat. Angka
koefisien positif menunjukkan hubungan positif. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa tingginya minat perilaku menggunakan aplikasi LPJ, maka

akan meningkat penggunaan sesungguhnya terhadap aplikasi LPJ.



Persepsi
Kegunaan

0,580

Persepsi

Kemudahan

0,35)

0,329

Sikap
Menggunakan
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0,322
32
0,02 0,301
Minat Penggunaan
Perilaku *| Sesungguhnya
Menggunakan

Siimber : (Data diolah, 2017)

Gambar IV.1.
Model Hasil Penelitian Menggunakan Kendall’s tau-b

Tabel IV.7.
Nilai Hasil Pengujian Hipotesis Kendall’s tau-b
ﬂipoteé‘is ‘ Nil’ai;__“"';'
Hi. = 0,580
Ha 0,329
H 0351
Hy 0332
Hs 0,322
Hs 0,02
'H7 0,301

Sumber : ( Data diolah, 2017)




Tabel IV.8.

Hasil Pengujian Hipotesis
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Hipotesis | Pernyataan Keputusan Kesimpulan

H; Persepsi kemudahan {perceived
ease of use} aplikasi LPJ Semakin mudah dalam
berpengaruh positif terhadap penggunaan aplikasi LPJ, maka
persepsian kegunaan (perceived kegunaan atau manfaat aplikasi LPJ
usefuiness) aplikasi LPJ. Diterima semakin meningkat.

H, Persepsi kemudahan {perceived Semakin mudah dalam
ease of use) aplikasi LPJ penggunaan aplikasi LPJ, maka
berpengaruh positif terhadap sikap sikap terhadap penggunaan
menggunakan {attitude toward aplikasi LPJ pun akan semakin
using)aplikasi LPJ. Diterima meningkat.

H; Semakin tinggi menfaat atau
Persepsi kegunaan (perceived kegunaan aplikasi LPJ yang
usefulness) aplikasi LPJ didapatkan, maka pengguna
berpengaruh positif terhadap sikap merasa puas dan sikap untuk
menggunakan (attitude toward menggunakan aplikasi LPJ pun akan
using} aplikasi LPJ. Diterima semakin tinggi.

Hy Persepsi kegunaan (perceived Semakin tinggi menfaat atau
usefulness) aplikasi LPJ kegunaan aplikasi LPJ yang
berpengaruh positif terhadap didapatkan, maka pengguna
minat periiaku menggunakan merasa puas dan minat perilaku
(behavioral intention to use) untuk terus menggunakan aplikasi
aplikasi LP.. Diterima LPJ pun akan semakin tinggi.

Hs Persepsi kegunaan {perceived
usefulness) aplikasi LPJ Tingginya manfaat atau kegunaan
berpengaruh positif terhadap aplikasi LP} yang didapatkan, sudah
penggunaan sesungguhnya (actual meningkatkan aplikasi LPJ
use) aplikasi LPJ. Diterima sesungguhnya.

Hg Sikap menggunakan (attitude
toward using} aplikasi LPJ Semakin tinngi sikap menggunakan
berpengaruh positif terhadap aplikasi LPJ yang didapatkan, maka
minat perilaku menggunakan akan meningkatkan minat perilaku
(behavioral intention to use) pengguna untuk terus
aplikasi LPJ. Diterima menggunakan aplikasi LPJ.

H; Minat perilaku menggunakan
(behavioral intention to use) Tingginya minat perilaku
aplikasi LPJ berpengaruh positif mengguna aplikasi LPJ, maka akan
terhadap penggunaan meningkatkan penggunaan
sesungguhnya {actual use) aplikasi sesungguhnya terhadap aplikasi
LPJ. Diterima LPJ.

Sumber : (Data diolah, 2017)
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4.3. Uji Validitas

Teknik uji validitas item dengan korelasi Pearson, yaitu dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor total item. Kemudian, pengujian
signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, maka

item dapat dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak

valid
Tabel TV.9.
Pengujian Validitas Menggunakan Korelasi Pearson
Variabel r Hitung [ r Tabel [ Keterangan
Persepsi
Kemudahan
(PEOU)
peoul 0,762 0,3494 Valid
peou? 0,879 0,3494 Valid
peou3 0,866 | 0,3494 Valid
peoud 0,739 0,3494 Valid
peous 0,821 0,3494 Valid
peoub 0,879 0,3494 Valid
Persepsi ’
Kegunaan (PU)
pul 0,714 0,3494 Valid
pu2 0,849 0,3494 Valid
pu3 0,842 0,3494 Valid
pud 0,807 0,3494 Valid
pus 0,646 0,3494 Valid
pub 0,547 0,3494 Valid
Sikap '
Menggunakan
(ATU)
atul 0,767 0,3494 Valid
atu2 0,733 0,3494 Valid
atu3 0,483 0,3494 Valid
atu4d 0,76 0,3494 Valid
Minat Perilaku
Menggunakan
(BIU)
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biul 0,750 0,3494 Valid
biu2 0,657 0,3494 Valid
biu3 0,751 0,3494 Valid
biug 0,669 0,3494 Valid
Biu$ 0,747 0,3494 Valid’
AU
aul 0.957 0,3494 Valid,.
au2 0,967 0,3494 Valid "

Sumber : (Data diolah, 2017)

Untuk ujt  validitas

item, koefisien korélasi

item total kemudian

dibandingkan dengan r tabel product moment (pada signifikansi 0,05 dengan uji 2

sisi dan N=32). Nilai r tabel yang didapat adalah 0,3494. Dari tabel diatas

diperoleh r hitung yang kurang dari r tabel (0,3494) tidak ada, karena semua item

memiliki r hitung diatas r tabel (0,3494). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada

item yang tidak valid.

4.47 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dapat diperkuat dengan menggunakan cronbach’s

alpha. Menurut Sekaran dalam Priyatno (2009 472) “reliabilitas.“kuran‘gﬁ:c_iari 0,6

adalaﬁ*’lmrang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik”.

Oufput SPSS menghasilkanstabe] éebagai berikut:




(H]
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Tabel IV.10.
Pengujian Reliabilitas Menggunakan Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach's Alpha

PEOU 0,902

PU 0,831

ATU 0,004

BIU 0,741

AU 0,916

Sumber : (Data diolah, 2017)

Pada tabel IV.10. diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha untuk
PEOU = 0,902 > 0,8, Ouiput nilai yang dihasilkan dari analisis reliabili.tas adalah
0,902 maka hasil dapat baik atau reliabel. Untuk PU = 0,831 > 0,8, Quiput nilai
yang dihasilkan dari analisis reliabilitas adalah 0,831 maka hasil baik atau
ﬁglia-bel. Untuk BIU = 0,741 > 0,7. Qutput nilai yang dihasilkan dari analisis
.re]i%pilitas adalah 0,741, maka hasil dapat diterima atau reliabel. Untuk AU =
0,916 > 0,8 Output nilai yang dihasilkan dari analisis reliabilitas adalah 0,916
maka hasil dapat baik atau reliabel. Sedangkan ATU kurang reliabel dikarenakan

~

kurang atau lebih kecil d_z‘a,ri 0,6?



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan tujuan menganalisa

faktor — faktor yang mempengaruhi penerimaan aplikasi LPJ. Model yang

digunakan untuk mengetahui hasil faktor — faktor yang dimaksud adalah

menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Maka dari pembahasan

diatas ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

(V3]

Disimpulkan bahwa variabel kemudahan (perceived ease of use)
berpengaruh  signifikan terhadap persepsi kegunaan (perceived

usefulness) diterima karena memenuhi dasar pengambilan keputusan.

. Disimpulkan bahwa variabel kemudahan (perceived ease of use)

berpengaruh signifikan terhadap sikap menggunakan (attitude toward

using) diterima karena memenuhi dasar pengambilan keputusan.

. Disimpulkan ~ bahwa variabel kegunaan (perceived usefulness)

berpengaruh signifikan terhadap sikap menggunakan (atfitude foward

using) diterima karena memenuhi dasar pengambilan keputusan,

. Disimpulkan bahwa variabel persepsian minat perilaku menggunakan

(behavioral intention fo use) berpengaruh signifikan terhadap sikap
menggunakan (affitude toward using) diterima karena memenuhi dasar

pengambilan keputusan,
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5. Disimpulkan bahwa variabel kegunaan (perceived usefulness) berpengaruh
signifikan penggunaan sesungguhnya (actual use) diterima karena
memenuhi dasar pengambilan keputusan.

6. Disimpulkan bahwa variabel sikap menggunakan (attitude towards using)
berpengaruh signifikan penggunaan menggunakan (behavioral intention to
use) diterima karena memenuhi dasar pengambilan keputusan

7. Disimpulkan bahwa variabel minat perilaku menggunakan (behavioral
intention to wse) berpengaruh signifikan penggunaan penggunaan
sesungguhnya (actual use) diterima karena memenuhi dasar pengambilan
keputusan

8. Didapatkan hasil pada analisis regresi tidak terdapat autokorelasi positif dan
tidak terdapat autokorelasi negative, sehingga bisa disimpulkan sama sekali

tidak terdapat autokorelasi

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut :
a. Aspek Manajerial
Dari aspek manajerial penulis memberikan saran dari sisi manajemen
khususnya Subdit Penilaian Jaminan agar dilakukan lagi sosialisasi cara
menginput dan menggunakan LPJ, serta pelatihan untuk penilaian agar

tidak terjadi kesalahan penginputan dan penilaian.



b.

‘e

Aspek Sistem

Dari aspek sistem penulis memberikan saran untuk program Aplikasi
LPJ yang sudah ada saat ini dapat dikembangankan kembali mengingat
semakin tinggi perkembangan teknologi informasi.

Aspek Penelitian

Dalam aspek ini penulis masih banyak kekurangan maka dari itu penulis
berharap dalam penelitian selanjutnya dapat memberikan ruang lingkup
penelitian diperluas lagi sehingga tingkat generalisasi ke populasti lebih

Juas.
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Petunjuk Pengisian :

1. Isilah masing-masing pertanyaan sesuai petunjuk pada masing-masing
2 instrument. Responden dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan
. memberikan tanda silang (X) atau cek (V) pada salah satu angka 1 hingga 5.

2. Setiap pertanyaan dibutuhkan satu jawaban saja kecuali ada keterangan lain.

3.  Setelah mengisi kuesioner, respon dimohon segera mengembalikan pada
penulis,
Identitas Responden
1. Nama Responden D (D@QT(P’Q'PW\(P?'Q)(\V‘[;
2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita
3. Usia . a. Dibawah 21 tahun

(® 21 s/d 30 tahun
¢. 31 s/d 40 tahun
- d. 41 s/d 50 tahun
e. Diatas 51 tahun
4.  Pelatihan Terakhir :@ Belum pernah pelatihan
b. PDP 1
c. PDP 2

d. Advance
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Persepsi Kemudahan (Perccived Easy of Use)

Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi responden

mengenai kemudahan penggunaan aplikasi LPJ.

Pastikan jawaban anda disetiap pertanyaan dan berilah tanda silang (X) atau cek

(\) pada kolom jawaban tersedia.

> Bagaimana persepsi Anda tentang kemudahan penggunaan aplikasi LPJ

sesuai dengan kelompok pertanyaan dibawah ini.

2 3 4 5
Sangat Tidak | Tidak Setuju . Sangat
Setuju (STS) (TS) Netral (N) | Setwju(8) | g0 (89)
1 2 3 4 5
No Pemyataan STS TS | N | S S8
1 Belajar untuk mengoperasikan
aplikasi LPJ adalah mudah bagi v
saya.
2 Menurut saya, mudah bagi saya
untuk mendapatkan apa yang saya Vv
inginkan dari aplikasi LPJ
3 Berinteraksi dengan aplikasi LPT
sangat jelas dan mudah dimengerti v
4 Menurut saya, sangat fleksibel
dalam berinteraksi dengan aplikasi 4
LPJ
5 Mudah untuk menjadi termapil
dalam menggunakan aplikasi LPJ v
6 Menurut saya aplikasi LPJ mudah
. s
digunakan
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Persepsi Kegunaan (Perccived Use fulness)

Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi responden
mengenai kegunaan aplikasi LPJ. |

> Bagaimana persepsi Anda tentang kegunaan aplikasi LPJ sesuai dengan

kelompok pertanyaan dibawah ini,

1 . 2 3 4 5
Sangat Tidak | Tidak Setuju . ' Sangat
Setuju (STS) | (TS) Netral (N) | Semju(8) | g . (s8)

: 1 2 3 4 5
No  Pemyataan STS| TS | N_| S 1SS
1 Dengan menggunakan aplikasi LPJ
mempercepat penyelesaian tugas v
saya
2 Dengan menggunakan aplikasi
LPJ, kinerja saya akan meningkat. v
3 Dengan menggunakan aplikasi LPJ
produktivitas saya meningkat. 4
4 Dengan menggunkan aplikasi LPJ
efektivitas saya dalam bekerja v
meningkat
5 Dengan menggunakan aplikasi
LPJ, lebih memudahkan saya v
dalam menjalankan pekerjaan saya
6 Menurut saya, aplikasi LPJ Ny
bergunagdalam pekerjaan saya

T
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Sikap Menggunakan Aplikasi LPJ (Attitude Toward Using)

Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada

aplikasi LPJ.

responden dalam mengungkapkan bagaimana sikap responden terhadap penggunaan

> Bagaimana persepsi Anda tentang sikap terhadap menggunakan aplikasi LPJ

dalam mengelola aktivitas sesuai dengan kelompok pertanyaéh dibawah ini.

1 2 3 4 5
Sangat Tidak | Tiddk Setuju . 1 . Sangat
Setuju (STS) (TS) Netral (N) Setuju () - - Setuju (SS)

1 2 3 4 5
Mo Pemyataan STS | TS | N | 8 ]SS
1 Saya merasa senang berinteraksi
dengan, aplikasi LPJ.
2 Penggunaan aplikasi LPJ :
menyeediakan banyak kenikmatan v
dan kemudahan bagi saya.
3 Saya menikmati penggunaan v
aplikasi LPJ dalam pekerjaan saya
4 Menggunakan aplikasi LPJ
membosankan bagi saya v
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Minat Perilaku Menggunakan Aplikasi LPJ (Behavioral Intention To Use)

Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada

responden dalam mengungkapkan bagaimana minat perilaku responden terhadap

penggunaan aplikasi LPJ.

> Bagaimana peresepsi Anda tentang minat perilaku menggunakan aplikasi

LPJ sesuai dengan kelompok pertanyaan dibawah ini.

1

2

3

4

5

Sangat Tidak
Setuju (STS)

Tidak Setuju
(TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat
Setuju (SS)

Pemyataan

w

o
W

STS

TS

Saya selalu mencoba untuk
menggunakan aplikasi LPT setiap
kali saya melakukan tugas dan
aplikasi LPJ sangat membantu saya
dalam melakukan itu,

N

Saya selalu mencoba untuk
menggunakan aplikasi L.PJ setiap
ada kasus yang memungkinkan
terjadi dalam pekerjaan saya.

Saya berencana untuk
menggunakan aplikasi LPJ dimasa
yang akan datang,

Saya berminta untuk terus
mengunakan aplikasi L.PJ dimasa
yang akan datang,

Saya berharap aplikasi navigasi
digunakan terus menerus dimasa
yang akan datang,
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Penggunaan aplikasi LPJ Sesungguhnya (Actual Use)

Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
responden dalam mengungkapkan bagaimana penggunaan aplikasi LPJ sesungguhnya
dalam setiap aktivitas aplikasi LPJ.

> Seberapa berat intensitas penggunaan aplikasi LPJ sesungguhnya yang

dioperasikan oleh Anda dalam setiap mengelola kegiatan saat bekerja

(mohon anda menyatakan sesuai dengan praktek selama ini)

1 2 3 4 5
Sangat Berat Tidak Berat | Sangat Tidak
(SB) Berat (B) Netral (N) (TB) Berat (STB)
. 1 2 3 4 5
No Pemyataan SB | B| N | TB [STB
1 Seberapa berat intensitas saya
dalam penggunaan aplikasi LPJ 4
dalam pekerjaan

> Seberapa sering anda menggunakan aplikasi LPJ dalam mengelola

aktivitas Anda saat bekerja,

1 2 3 4 5
Sangat Tidak | Tidak Sering . Sangat
Sering (STS) (TS) Netral (N) Sering (S) Sering (SS)

: 1 2 | 3 4 5
J
No Pemnyataan STS | TS TN 35S
1 Seberapa sering saya menggunakan
aplikasi LPJ.




